
13 

  

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN  

A. Kajian Teori 

1. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Discovery Learning 

Menurut Permendikbud  Nomor  22  tahun  2016, pengertian 

discovery learning adalah pembelajaran berbasis masalah yang 

bertujuan  untuk mengembangkan instrumen penilaian proyek yang 

layak digunakan  dan sebagai salah satu inovasi pengembangan 

penilaian secara lebih operasional. Dalam hal ini pembelajar dapat 

membangun pengetahuan baru serta nilai-nilai sikap berdasarkan 

pengalaman yang sudah ditemukan baik secara berkelompok maupun 

secara mandiri. Dengan model discovery learning ini peserta didik 

menemukan sendiri tanpa diberitahu karena ingin tahunya tentang 

pembelajaran matematika secara mandiri dan meluas. Discovery 

Learning merupakan proses yang menjadikan peserta didik menjadikan 

mampu mengsimulasikan suatu  konsep atau prinsip. Proses  yang 

dimaksud antara lain: mengamati, mengerti, mencerna,  menggolong-

golongkan, membuat dugaan,  menjelaskan,  mengukur, membuat 

kesimpulan, dan sebagainya. Penerapan model discovery Learning 

diharapkan dapat terlaksana dengan baik.  

Model discovery learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil yang diperoleh akan setiap dan 

tahan lama dalam ingatan dan tidak akan mudah untuk dilupakan oleh 

peserta didik sendiri(Gulo, 2022:311). Dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran discovery learning merupakan kegiatan pembelajaran 

yang dapat memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses intuitif 

untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan dengan melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat 

menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 
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wujud adanya perubahan perilaku. Model ini memahami konsep, arti, 

dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada 

suatu kesimpulan. Discovery Learning terjadi bila individu terlibat 

terutama dalam  penggunaan proses mentalnya untuk menemukan 

beberapa konsep dan prinsip. Discovery learning dilakukan melalui 

observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferensi 

(Alkautsar et al., 2023; Rohayunilla et al., 2023). 

Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan permintaan 

kurikulum adalah pembelajaran inovatif. Pembelajaran inovatif yang 

berbasis discovery learning yang berlangsung di kelas dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, aktivitas peserta didik, 

kreativitas peserta didik, terlebih dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Aspek yang diperhatikan dalam model pembelajaran 

discovery Learning yakni, minat belajar peserta didik, perhatian peserta 

didik, dan partisipasi peserta didik dalam mengerjakan soal yang 

diberikan. Proses pembelajaran di kelas berlangsung dalam bentuk 

siklus. 

Mengenai model pembelajaran penemuan atau discovery 

learning merupakan metode mengajar yang mengatur pembelajaran 

untuk mendorong peserta didik memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahui peserta didik, sehingga peserta didik 

cenderung menemukan sendiri (Susana, 2022). Model pembelajaran 

discovery learning membiasakan peserta didik untuk mengidentifikasi 

yang ingin diketahui dengan mencari informasi sendiri, kemudian 

peserta didik membentuk (konstruktif) apa yang di ketahui dan di 

pahami ke dalam bentuk akhir (Cintia et al., 2020).  

Berdasarkan beberapa aspek permasalahan guru dan peserta didik 

yang telah diuraikan tersebut, maka solusi yang diambil untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajarana 

berbasis penemuan atau percobaan. Menurut Yadi Risaldi et al., (2021) 
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Dapatkan disimpulkan dari beberapa ahli diatas bahwa model 

discovery learning tersebut merupakan pembelajaran berbasis 

penemuan dan percobaan maka dari itu untuk memecahkan masalah 

dari penulis maka guru harus menerapkan model discovery learning 

dengan proses intuitif karena model tersebut sangat cocok untuk 

menatik minat belejar peserta didik sehingga akan mendapatkan hasil 

belajar yang baik 

b. Karakteristik Discovery Learning 

Pada umumnya model discovery learning adalah model yang 

menuntut peserta didik ini lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 

keterlibatan guru jauh lebih sedikit dibandingkan model pembelajaran 

lainnya. Namun dengan hal ini guru tidak boleh membimbing peserta 

didik ketika diberikan masalah untuk dipecahkan. Brunner menawarkan 

tiga ciri-ciri utama model discovery learning sebagai berikut: 

1. Peran guru sebagai pembimbing 

2. Peserta didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuwan 

3. Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta didik 

melakukan kegiatan menghimpun, membandingkan, 

mengkategorikan, menganalisis, serta membuat kesimpulan. 

Sedangkan menurut Supriyanto (2020, hlm. 165) karakteristik 

model discovery learning yaitu: 

1. Dalam penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

2. Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan. 

3. Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik belajar 

menemukan pola dalam situasi konkrit maupun abstrak, juga 

peserta didik banyak meramalkan (extrapolate) informasi 

tambahan yang  diberikan. 

4. Peserta didik belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak 

rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh 

informasi  yang bermanfaat dalam menemukan. 
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5. Membantu peserta didik membentuk cara kerja bersama yang 

efektif saling membagi informasi, serta mendengar dan 

menggunakan ide-ide orang lain. 

Adapun karakteristik model discovery learning untuk 

menguatkan penelitian ini, menurut Hosnan (2021, hlm. 34) adalah: 

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan 

menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; artinya 

peserta didik berinisiatif untuk lebih mendalami dan meneliti dari 

setiap pembelajaran yang diberikan, sehingga menghasilkan 

kesimpulan sendiri dari suatu masalah yang diselidiki. 

2. Berpusat kepada peserta didik atau student centered, artinya 

peserta didik yang berperan aktif dan mandiri dalam proses 

pembelajaran dan  guru  hanya  berperan  sebagai  fasilitator. 

Sehingga pembelajaran akan menjadi sangat bermakna, karena 

dalam proses pembelajaran discovery learning lebih berpusat 

pada kebutuhan peserta didik, minat, bakat dan kemampuan 

peserta didik. 

3. Aktivitas menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan 

agar sangat yang sudah ada sebelumnya. Merupakan upaya yang 

akan dilakukan peserta didik bagaimana caranya kreatif dan 

imajinatif  agar  dalam menghubungkan pengetahuan baru 

yang diterima   dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.  

Dijelaskan juga oleh Arika (2022, hlm. 67) karakteristik atau ciri 

khas dalam model discovery learning sebagai berikut: 

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan, dan mengeneralisasikan pengetahuan 

2. Berpusat pada peserta didik 

3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan    yang sudah ada. 

Menurut Fajri (2023, hlm. 65) karakteristik model discovery 

learning yaitu: 
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1. Peserta didik dapat memecahkan masalah dalam menciptakan 

pengetahuan 

2. Berpusat pada peserta didik 

3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada. 

Sementara menurut Arviyana (2024, hlm. 184) karakteristik 

model discovery learning merupakan karakteristik yang cocok 

digunakan dalam mengajarkan materi ciri khas (karakteristik) dan 

klasifikasi, serta melibatkan partisipasi aktif peserta didik untuk 

mengamati, merumuskan, menggolongkan, membuat dugaan, 

menjelaskna, serta menarik simpulan  Berdasarkan uraian di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik dari model discovery 

learning menurut para ahli yaitu: 

1. Peserta didik dapat mengekplorasi dan memecahkan masalah dan  

meciptakan pengetahuan. 

2. Berpusat pada peserta didik atau student center 

3. Peserta berperan secara aktif. 

4. Adanya kegiatan menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan  yang sudah ada. 

c. Sintaks Discovery Learning 

Sintaks model discovery learning menurut Rismayani (2020, hlm. 

8) sebagai berikut: 

1. Stimulation (stimulus / pemberian ransangan), ialah proses 

pembelajaran guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan 

atau menyuruh anak didik membaca atau mendengarkan uraian 

yang memuat pemasalahan. 

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), Anak 

didik diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai 

permasalahan. Sebagai besar memilihnya yang dipandang 

paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan. Permasalahan 

yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk, 
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atau hipotesis, yakni pernyataan (statement) sebagai jawaban 

sementara atas pertanyaan. 

3. Data collection (pengumpulan data), ialah aktifitas menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya  permasalahan 

yang sudah diberikan ini, peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang 

relevan,membaca literatur, mengamati objek, wawancara 

dengan  narasumber, melakuan uji coba sendiri, dan 

sebagainya. 

4. Data processing (pengolahan data), ialah proses pengolahan 

data yang telah diterima oleh peserta didik baik melalui tes atau 

pun observasi.  

5. Verification (pembuktian), merupakan proses pembuktian hasil 

pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada dengan baik, 

pertanyaan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu 

kemudian dilihat, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti 

atau tidak. 

6. Generalization (generalisasi) ialah tindakan menyimpulkan 

semua kegiatan atau peristiwa dan masalah yang sudah 

diberikan dengan pertimbangan dam pemeriksaan aatau 

memperhatikan pembuktian(pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelum nya. 

Dengan penjelasan tersebut peneliti perlua akan mengaplikasikan 

menurut Hosnan (2021, hlm. 289 model discovery learning sebagai 

berikut: 

1. Stimulation (pemberian stimulus)  

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 

sehingga menimbulkan kebingungan dan ini dilakukan pada 

awal pembelajaran agar peserta didik ampu untuk mengali 

lebih awal dalam pembelajaran, kemudian tidak memberikan 

spekulasi, sehingga timbul keinginan untuk mencari sendiri. 
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2. Problem statement (mengidentifikasi masalah yang relevan)  

Setelah stimulasi, tahap selanjutnya adalah pendidik 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi apa saja yang  dapat diharapkan yang 

berkaitan dengan pembelajaran, ini biasanya dilakukan ketika 

peserta didik sudah mengali permasalahan dalam 

pembelajaran kemudian dipilih salah satunya dan dibentuk 

sebagai spekulasi. 

3.Data collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini kemampuan untuk menjawab pertanyaan atau 

mendemonstrasikan apakah spekulasi itu valid oleh peserta 

didik untuk memastikan bahwa data yang didapat itu memang 

sudah benar, oleh karena itu peserta didik ditawari kesempatan 

untuk mengumpulkaan berbagai data terkait, membaca tulisan, 

mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan 

uji coba sendiri dan sebagainya. 

4. Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data adalah tindakan untuk menangani informasi 

dan data yang telah diperoleh peserta didik dan kemudian 

diuraikan. Semua data dari bacaan, wawancara, persepsi, 

sepenuhnya diolah,diurutkan, diklasifikasikan, ditentukan 

dengan tujuan tertentu dan diuraikan pada tingkat kepastian 

tertentu. 

5. Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melalukan penilaian secara hati-

hati untuk menunjukkan apakah teori dikendalikan oleh 

penemuan penemuan pilihan, terkait dengan konsekuensi dari 

persiapan informasi. Penegasan rencana untuk membuat 

sistem  pembelajaran berjalan dengan baik dan imajinatif 

jika guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

menemukan ide, hipotesis, pemahaman melalui contoh yang 

ditemui dalam hidupnya. 
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6. Generalization (menarik kesimpulan) 

Pada tahap ini generalisasi adalah metode yang terlibat dengan 

membuat kesimpulan yang dapat digunakan sebagai standar 

keseluruhan dan berlaku 

Selain itu cara untuk menerapkan model discoverylearning yang 

dilaksanakan oleh pendidik menurut Syah (2022, hlm. 243) 

pelaksanaan model discovery learning adalah sebagai berikut: 

1. Stimulation (stimulus)  

Guru memulai kegiatan proses mengajar belajar dengan 

mengajukan pertanyaan, dengan menganjurkan membaca 

buku. 

2. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)  

Guru di sini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah 

yang relevan dengan bahan pelajaran dikelas , kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 

3. Data collection (pengumpulan data)  

Guru memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk membuktikan 

benar atau tidaknya hipotesis. 

4. Data processing (pengolahan data)  

Guru membimbing peserta didik mengolah data dan informasi 

yang telah diperoleh para peserta didik melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya, lalu  ditafsirkan. 

5. Verification (pembuktian)  

Guru melakukan pemeriksaan secara  cermat dan teliti untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

tadi, dihubungkan dengan hasil data processing. 
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6. Generalization (generalisasi)  

Guru bersama peserta didik menarik sebuah kesimpulan untuk 

mengetahui hasil yang sudah dilakukan ketika pembelajaran 

berlangsung 

Menurut Lestari (2023) menjelaskan langkah-langkah atau tahapan 

dalam model discovery learning yaitu sebagai berikut : 

a. Stimulation(Pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini peserta didik diberikan permasalahan yang 

belum ada solusinya sehingga memotivasi mereka untuk 

menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Pada tahap 

ini, guru memfasilitasi mereka dengan memberikan 

pertanyaan,  arahan untuk membaca  buku atau  teks, dan 

kegiatan  belajar yang mengarah pada kegiatan pembeajaran 

dengan model discovery learning sebagai persiapan 

identifikasi  masalah. 

b. Problem Statement (Identifikasi masalah) 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

masalah  sebanyak nya dan berkaitan  dengan bahan  ajar, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis atau jawaban sementara untuk masalah yang 

ditemukan. 

c. Data Collection (Mengumpulkan data) 

Selanjutnya, peserta didik melakukan eksplorasi untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang relevan  dengan  cara 

membaca literature, megamati objek, mewawancarai 

narasumber, melakukan  uji  coba  sendiri  dan lainnya. Peserta 

didik juga berusaha menjawab pertanyaan atau membuktikan 

kebenaran hipotesis. 

d. Data Processing ( (Pengolahan data) 

Peserta didik melakukan  kegiatan  mengolah data atau 

informasi yang mereka peroleh pada tahap sebelumnya lalu 

dianalisis dan di interpretasi. Semua informasi baik dari hasil 
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bacaan, wawancara, dan observasi, diolah, diklasifikasi, 

ditabulasi, bahkan jika dibutuhkan dapat dihitung dengan cara 

tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

e. Verification (Verifikasi data) 

Peserta didik melakukan verifikasi secara cermat untuk 

menguji hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternative, 

dihubungkan dengan hasil data  processing. Tahapan ini 

bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik dan peserta 

didik menjadi aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah. 

f. Generalization (Membuat kesimpulan) 

Tahap terakhir adalah proses menarik kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil 

verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan 

prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat di 

simpulkan bahwa sintaks model discovery learning yaitu: 

a. Guru melakukan Stimulation (pemberian rangsangan) 

b. Selanjutnya peserta didik melakukan Problem statement 

(peserta  didik mengidentifikasi masalah yang relevan) 

c. Adanya kegiatan data collection (pengumpulan data) 

d. Guru membimbing peserta didik untuk data processing 

(pengolahan data) 

e. Guru melakukan pemeriksaan untuk membuktikan hipotesis 

Verification (pembuktian) 

f. Guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 

Generalization  (menarik kesimpulan) 

d. Kelebihan Discovery Learning 

Dari semua model pembelajaran tentu memiliki kelebihan-

kelebihan masing-masing, adapun kelebihan discovery Learning adalah 

sebagai berikut : 
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1. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan dalam keterampilan-keterampilan dan proses-

proses kognitif 

2. Pengetahuan yang diperoleh dengan melalui metode ini sangat 

pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan 

transfer. 

3. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena 

tumbuhnya  rasa menyelidiki dan berhasil. 

4. Metode ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan 

cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri. 

5. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajar nya 

sendiri  dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

6. Metode ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep 

dirinya karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan 

yang lainnya. 

7. Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama 

aktif  mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat 

bertindak  sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam 

situasi diskusi. 

8. Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme 

(keraguraguan) karena  mengarah pada kebenaran yang final 

dan tertentu atau pasti. 

9. Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih 

baik. 

10. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada 

situasi  

Menurut Ratnawati (2020) model pembelajaran discovery learning 

memiliki beberapa kelebihan yakni: 

1. Dapat mengarakan peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan-kemampuan di dalam kegiatan pembelajaran 

peserta didik untuk memperoleh keberhasilan belajar.  
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2. Memiliki suatu pengetahuan yang sifatnya personal karena 

dapat memperkuat pengertian, ingatan serta mentransfer 

sehingga dapat diingat  lebih lama dan dapat disimpan dalam 

jiwa peserta didik tersebut.  

3. Peserta didik akan merasakan senang karena telah berhasil 

dalam  menyelidiki suatu hal serta memperoleh pengetahuan 

yang baru dengan berhasil. 

4. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuannya dengan cepat sesuai dengan keterampilan-

keterampilan  yang dimilikinya. 

5. Memotivasi dan menuntun peserta didik guna melakukan 

proses pembelajarannya sendiri sehingga menyebabkan 

peserta didik lebih giat  dalam belajar.  

6. Peserta didik mempunyai rasa percaya diri, karena telah 

berhasil untuk  mendapatkan apa yang telah ditemuinya serta 

rasa percaya diri melakukan pekerjaannya secara 

berkelompok.  

7. Model pembelajaran discovery learning merupakan model 

pembelajaran  yang lebihh cenderung dipusatkan kepada 

peserta didik tidak pada guru.    Guru hanya sebagai 

fasilitator ataupun sebagai pembimbing.  

8. Bisa meningkatkan keahlian serta kemampuan individu. 

Menurut Hosnan (2021:287-288) mengemukakan beberapa  

kelebihan dari model discovery learning yakni sebagai berikut:  

1. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan      

beberapa keterampilan keterampilan dan proses-proses kognitif. 

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi 

dan dapat ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan 

transfer. 

3. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan   masalah. 



25 

  

4. Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena                  

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain. 

5. Mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik.  

6. Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri. 

7. Peserta didik  aktif  dalam  kegiatan  belajar  mengajar,  karena 

ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan 

hasil akhir. 

Kelebihan dari model discovery learning sebagai berikut 

(Roestiyah, 2022) : 

1. Teknik ini mampu membantu peserta didik untuk 

mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif/penalaran peserta didik. 

2. Peserta didik memperoleh  pengetahuan  yang  bersifat  sangat  

pribadi/individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal 

dalam jiwa peserta didik tersebut. 

3. Dapat membangkitkan kegairahan belajar para peserta didik. 

4. Mampu mengarahkan para peserta didik belajar, sehingga 

lebih memiliki  motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat. 

5. Membantu peserta didik untuk memperkuat  dan  menambah 

kepercayaan pada  diri  sendiri dengan proses penemuan 

sendiri. 

6. Strategi berpusat pada peserta didik tidak kepada guru, guru 

hanya sebagai taman belajar saja, membantu bila diperlukan. 

Kelebihan Discovery Learning menurut Hosnan dalam Suherti 

(2023:59) sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan 

masalah. 

2. Berpusat pada peserta didik dan guru yang berperan sama 

aktifnya. 

3. Membantu mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi 

dan proses belajar yang baru. 
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4. Mendorong peserta didik bekerja dan berpikir atas inisiatif 

sendiri. 

5. Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumukan 

hipotesis sendiri. 

6. Mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik. 

7. Peserta didik akan dapat mentransfer pengetahuannya ke 

berbagai  konteks. 

8. Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan 

berbagai jenis sumber belajar. 

9. Melatih peserta didik belajar mandiri; 

10. Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar sebab, ia 

berpikir  dan menggunakan kemampuan untuk menemukan 

hasil akhir. 

Maka dapat disimpulkan dari beberapa ahli diatas kelebihan dari 

model discovery learning yaitu peserta didik menemukan dan mencari 

sendiri akan konsep pembelajaran yang sedang dilakukan guru hanya 

sebagai fasilitator dengan itu model discovery learning ini menjadi 

dampak sangat baik karena peserta didik akan bisa lebih memahami akan 

pembelajaran itu sendiri karena harus mencari sendiri dan mengolah pikir 

untuk senidiri, selain itu peserta didik akan terlihat aktif dan bersemangat 

ketika sedang pembelajaran berlangsung maka dari itu peserta didik bisa 

menyadingkan pengetahuan yang lama dengan yang baru itu akan 

menimbulkan peserta didik menjadi lebih semangat akhir dari kelebihan 

model discovery learning yaitu peserta didik bisa menyimpulkan sendiri 

e. Kekurangan Discovery Learning 

Secara umum kekurangan model discovery learning itu model 

pembelajaran tentu masing-masing mempunyai kekurangan namun 

saling melengkapi satu sama lainnya. Menurut Kemendikbud (2013) 

adalah : 

1. Model ini menimbulkan pandangan atau asumsi bahwa ada 

kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi peserta didik yang kurang 

memiliki kemampuan kognitif yang rendah akan mengalami 
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kesulitan dalam berfikir abstrak atau yang mengungkapkan 

hubungan antara konsep‐ konsep, yang tertulis atau lisan, 

sehingga pada gilirannya akan  menimbulkan frustasi. 

2. Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar 

pada jumlah peserta didik yang banyak hal ini karena waktu 

yang dibutuhkan cukup lama untuk kegiatan menemukan 

pemecahan masalah. 

3. Harapan dalam model ini dapat terganggu apabila peserta didik 

dan guru telah terbiasa dengan cara lama. 

4. Model pengajaran discovery learning ini akan lebih cocok 

dalam pengembangkan pemahaman, namun aspek lainnya 

kurang mendapat perhatian. 

Kekurangan model discovery learning menurut Mutmainna dkk 

(2020, hlm. 48) yaitu: 

1. Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, 

memiliki keberanian dan keinginan yang kuat untuk 

mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. 

2. Bila kelas terlalu besar penggunaan model ini akan kurang 

efektif. 

3. Membutuhkan waktu yang relatif lama dibandingkan dengan 

model belajar menerima. 

Berbeda dengan Asri dkk (2021, hlm. 5) kekurangan model 

discovery learning memiliki 4 poin penting yaitu: 

1. Model ini banyak menyita waktu dan tidak menjamin peserta 

didik bersemangat mencari penemuan-penemuan baru. 

2. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 

dengan  model ini 

Menurut Muhammad Azhari (2022, hlm. 234) memiliki beberapa 

kekurangan dalam model pembelajaran discovery learning yakni: 

1.  Dengan menggunakan model ini bermunculan tanggapan jika 

model  ini memiliki kesiapan bayangan untuk melakukan 

pembelajaran. Peserta didik yang kurang cekatan, akan 
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menghadapi kesulitan  sehingga pada gilirannya akan 

menyebabkan frustasi kepada peserta  didik. 

2. Model pembelajaran ini tidak di peruntukan untuk mengajar 

dengan  keseluruhan, karena memerlukan waktu yang cukup 

lama dan peserta didik yang tidak cukup banyak supaya kelas 

lebih efektif untuk menolong mereka menghasilkan 

pembelajaran yang baru maupun memecahkan masalah. 

3. Guru yang terbiasa menggunakan model konvesional akan 

mengalami kesulitan dan akan buyar berhadapan dengan 

model discoery learning. 

4. Penerapan discovery learning cenderung sesuai untuk 

meningkatkan uraian,  sebaiknya aspek konsep, keahlian 

serta emosi secara totalitas kurang menemukan atensi. 

Selain itu kekurangan model discovery learning ini memiliki 

kekurangan menurut Gusrayani, dan jayadinata (2023, hlm. 102-103) 

menyatakan bahwa model discovery learning memiliki kekurangan 

antara lain: 

1. Menimbulkan tanggapan bahwa ada kesiapan untuk belajar.  

2. Model pembelajaran discovery learning ini akan mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran bagi peserta didik yang kurang 

pandai ataupun  mengungkapkan hubungan antara konsep-

konsep yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan 

menimbulkan frustasi 

Adapun solusi untuk mengatasi dan melewati kekurangan dari 

model pembelajaran discovery learning yakni dengan cara 

mengaplikasikan model discovery tersebut dengan benar dan baik, 

dengan memberikan motivasi serta dorongan supaya peserta didik dapat 

mempersiapkan dirinya dalam mengikuti pembelajarannya. Model 

pembelajaran discovery learning ini juga dapat dibantu dengan adanya 

media pembelajaran supaya pembelajaran yang akan disampaikan 

dapat terbantu dengan adanya media tersebut. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kekurangan model discovery learning yaitu: 

1. Menyita banyak waktu. 

2. Tidak menjamin peserta didik bersemangat mencapai pada 

penemuan-penemuan baru. 

3. Model pembelajaran yang kurang efesien untuk mengajar  peserta 

didik dengan jumlah banyak. 

4. Adanya dampak kepada peserta didik yang kurang pandai  dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik menjadi prustasi dan 

terkekan. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengerian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar 

dalam mengikuti program belajar mengar dengan tujuan pendidikan. 

Kegiatan belajar baik, maka diharapkan hasil belajar juga baik. Dalam 

hal ini hasil belajar dapat dipahami dengan memahami dua makna kata 

yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Dalam hal ini 

menurut Susanto (2020, hlm. 5) hasil belajar merupakan perubahan 

yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari belajar. Hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melewati proses 

belajar Septiyani (2018, hlm. 4). Sedangkan menurut Rinna Indriani 

dkk (2020, hlm. 801) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

peserta didik dalam belajar. Hasil belajar peserta didik menunjukkan 

kemampuan dan kualitas peserta didik sebagai dampak dari proses 

pembelajaran yang telah dilaluinya. Melton menyiratkan bahwa hasil 

belajar merupakan tindakan dan pertunjukan yang mengandung dan 

mencerminkan kompetensi peserta didik yang berhasil menggunakan 

konten, informasi, ide-ide dan alat-alat dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu hasil belajar dapat di defenisikan sebagai kompetensi dan 

keterampilan yang di miliki peserta didik setelah masa pembelajaran 

Molstad & Karseth (2021, hlm. 329). Menurut Rusmono (2021, hlm. 8) 
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menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku individu 

yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan 

perilaku tersebut diperoleh setelah peserta didik menyelesaikan 

program pembelajaran nya melalui interaksi dengan berbagai sumber 

belajar dan lingkungan belajar. Hasil belajar merupakan perilaku yang 

dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki seseorang. 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar, kedua 

kata tersebut memiliki arti yang berbeda, sehingga untuk memahami 

pengertian hasil belajar maka penulis akan menjabarkan makna dari 

kedua kata tersebut. 

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan, bergantung pada bagaimana kegiatan 

belajar yang dialami oleh peserta didik. Belajar ialah “suatu perubahan 

yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas 

tertentu”, (Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, 2021). Menurut 

pendapat lain, belajar adalah “suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan”. (Oemar Hamalik, 

2022). Pendapat lainnya menyatakan bahwa, belajar adalah “suatu 

proses atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam memperoleh 

sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman-pengalaman itu sendiri”, (Hamzah B. Uno, 2022). 

Berdasarkan pengertian-pengertian tentang belajar di atas, dapat 

diketahui bahwa belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh 

seseorang dalam bentuk perubahan perilaku sebagai akibat adanya 

proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek yang ada 

dalam lingkungan belajar. 

Belajar sebagai kegiatan yang berproses merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti bahwa, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh 

peserta didik, baik ketika ia berada di sekolah maupun di rumah. Oleh 
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sebab itu, belajar merupakan hal yang sangat penting, karena hanya 

melalui belajarlah ilmu pengetahuan dapat diraih.  

Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka peserta didik 

memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah 

“apa yang telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan 

belajar”, (Tohirin, 2023). Selain itu, hasil belajar juga dapat diartikan 

sebagai “hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal 

dan puncak proses belajar”, (Dimyati dan Mudjiono, 2023). Adapun 

menurut pendapat lain, hasil belajar adalah “kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”, (Mulyono 

Abdurrahman, 2023). 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas hasil belajar  

adalah suatu hasil yang baik yang telah ditempuh dalam suatu bentuk 

pembelajaran dalam lembaga pendidikan, karena hasil yang diperoleh 

lebih baik dari yang sebelumnya. 

b. Karakteristik Hasil Belajar 

Menurut Daryanto (2020, hlm. 2) Perubahan yang terjadi pada 

seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah 

tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan 

perubahan dalam  arti belajar. Seseorang yang telah mengalami proses 

belajar dapat mengalami perubahan pada dirinya. Perubahan tingkah 

laku sebagai hasil belajar mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Perubahan terjadi secara sadar seseorang yang belajar dapat 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya dia 

merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat continue atau fungsional 

perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara 

berkesinambungan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi dapat 

menyebabkan perubahan berikutnya dan dapat berguna bagi 

kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 
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3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif perbuatan dalam 

belajar merupakan perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah 

dan  tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 

sebelumnya.  Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu 

dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang 

diperoleh. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara perubahan yang 

bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat 

saja,  seperti berkeringat, keluar air mata, bersin, menangis dan 

sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti 

belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat 

menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi 

setelah belajar mau bersifat menetap. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah perubahan tingkah 

laku itu terjadi karena ada tujuan yang mau dicapai. Perbuatan 

belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar 

disadari. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku perubahan yang 

diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi 

perubahan keseluruhan tingkah laku jika seorang belajar sesuatu, 

sebagai hasilnya dia akan mengalami perubahan tingkah laku 

secara menyeluruh dalam sikap keterampilan, pengetahuan, dan 

sebagainya. 

Selanjutnya karakteristik hasil belajar menurut Muhammad 

Irham, dkk. (2021, hlm. 124) karakteristik hasil peserta didik meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Perubahan perilaku terjadi secara sadar dan disadari 

2. Perubahan perilaku yang terjadi bersifat kontinu dan fungsional 

3. Perubahan perilaku yang terjadi bersifat positif dan aktif 

4. Perubahan perilaku yang terjadi bersifat permanen atau relatif    

menetap 

5. Perubahan perilaku dalam belajar bertujuan dan terarah 
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6. Perubahan perilaku yang terjadi mencakup seluruh aspek tingkah 

laku individu yang bersangkuta. 

Adapun karakteristik hasil belajar menurut Aunorrohman (2022,

 hlm. 14), yakni belajar sebagai hasil latihan atau pengalaman dengan 

 mencakup tiga unsur, yaitu: 

1. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

2. Perubahan tingkah laku itu terjadi karena latihan atau pengalaman 

3. Perubahan tingkah laku tersebut realtif permanen atau tetap tetap ada 

untuk waktu yang cukup lama. 

Berikut menurut Rachmawati, dkk (2023, hlm. 37) berpendapat 

bahwa karakteristik hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

dalam diri individu. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 

mempunyai karakteristik berikut: 

1. Perubahan yang dapat disadari, artinya individu yang melakukan 

proses pembelajaran menyadari bahwa pengetahuan telah 

bertambah. 

2. Perubahan yang dapat bersifat kontinu, artinya suatu perubahan 

yang telah terjadi menyebabkan terjadinya tingkah laku. 

3. Perubahan yang bersifat fungsional, artinya perubahan yang telah 

diperoleh sebagai hasil pembelajaran memberikan manfaat bagi 

individu yang bersangkutan.  

4. Perubahan yang bersifat positif, artinya terjadi adanya pertambahan 

perubahan dalam individu. 

5. Perubahan yang diperoleh yaitu senantiasa bertambah sehingga 

berbeda dengan keadaan sebelumnya. 

Sedangkan menurut Suryani (2024, hlm. 41) karakteristik hasil 

belajar adalah: 

1. Perubahan itu intensional, yaitu bertambahnya pengetahuan, 

kebiasaan, sikap, dan pandangan tertentu, keterampilan, dan 

seterusnya 

2. Perubahan itu positif dan aktif, yaitu penambahan yakni 

diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan 
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keterampilan  baru) yang lebih baik dari pada apa yang telah ada 

sebelumnya  

3. Perubahan itu efektif dan fungsional, yaitu perubahan yang 

membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi peserta 

didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas karakteristik hasil 

belajar peserta didik yaitu: 

1. Adanya perubahan perilaku yang terjadi secara sadar dan disadari. 

2. Adanya perubahan perilaku yang terjadi bersifat kontinu dan 

fungsional. 

3. Adanya perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman. 

d. Indikator hasil belajar 

Indikator sebagai suatu alat untuk mengukur perubahan yang 

terjadi pada suatu kejadian atau suatu kegiatan. Agar dapat mengukur 

hasil belajar maka diharuskan adanya indikator–indikator sebagai 

acuan untuk menilai sejauh mana perkembangan hasil belajar 

seseorang. Adapun indikator hasil belajar. Menurut Gagne dalam Dahar 

(2020 :118) adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan intelektual 

Merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh peserta didik tentang 

operasi intelektual yang dapat dilakukannya 

2. Strategi kognitif 

Peserta didik perlu menunjukkan penampilan yang kompleks dalam 

 suatu situasi baru, dimana diberikan sedikit bimbingan dalam 

memilih dan menerapkan aturan dan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya; 

3. Sikap 

Perilaku yang mencerminkan pilihan tindakan terhadap 

 kegiatan-kegiatan sains 

4. Informasi verbal 

Pengetahuan verbal disimpan sebagai jaringan proposisi-proposisi 

5. Keterampilan motorik 
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Tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan juga kegiatan 

motorik yang digabung dengan keterampilan intelektual. 

Keberhasilan belajar merupakan prestasi peserta didik yang 

dicapai  dalam proses belajar mengajar. Untuk mengetahui 

keberhasilan belajar tersebut terdapat beberapa indikator yang dapat 

dijasikan petunjuk bahwa proses belajar mengajar tersebut dianggap 

berhasil atau tidak. 

Menurut Moore (dalam Ricardo, 2022, hlm. 194) terdapat 3 ranah 

dalam indikator hasil belajar yaitu: 

1. Ranah kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. 

2. Ranah afektif mencakup penerimaan, menjawab, dan menentukan 

nilai. 

3. Ranah psikomotorik meliputi gerakan koordinatif dan kreatif dalam 

mengembangkan keterampilannya pada tugas praktek. 

Menurut Sudjana (2016, hlm. 22) indikator dari hasil belajar yang 

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif rendah dan keempat aspek berikutnya 

termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yakni penerrimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 

yaitu: 

a. Gerakan reflexs 

b. Keterampilan 11 gerakan dasar 

c. Kemampuan perceptual 
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d. Keharmonisan atau ketepatan, 

e. Gerakan keterampilan kompleks 

f. Gerakan ekpresif dan interpretative 

Menurut Ricardo & Meilani (2023, hlm. 188) indikator hasil 

belajar adalah: 

1. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana peserta didik 

mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran 

maupun penyampaian informasi. 

2. Ranak efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang 

berperan penting dalam perubahan tingkah laku. 

3. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan. 

Indikator hasil belajar menurut Lasmana Aan, (2024, hlm. 19)  yaitu: 

1. Kognitif (ranah cipta) 

2. Pengamatan dengan indikator dapat menunjukan, perbandingan 

keterhubungan. 

3. Ingatan, dengan indikator dapat menunjukan kembali. 

4. Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan mengartikan 

dengan bahasa sendiri. 

5. Aplikasi / penerapan, adanya indikator memberikan contoh yang 

tepat. 

6. Analisis (pemeriksaan dan pemilhan secara teliti), kegiatan 

menguraikan dan mengklasifikasikan. 

7. Sintesis (membuat panduan baru dan utuh), dengan indikator 

mampu menguhubungkan materi dan menjadikan kesatuan. 

8. Afektif (ranah rasa) 

a. Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukan sikap 

menerima dan menolak. 

b. Sambutan, dengan indikator kesediaan berpartisipasi dan 

memanfaatkan. 
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c. Apresiasi, (sikap menghargai), dengan indikator menggap 

penting,bermanfaat, indah, harmonis, mengagumi. 

d. Internalisasi, (pendalaman), dengan indikator mengikuti, 

meyakini, dan mengingkari. 

e. Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat 

melembagakan atau meniadakan, menjelmakan dalam pribadi 

dan perilaki sehari-hari. 

9. Psikomotor (ranah karsa) meliputi: 

a. Keterampilan, bergerak dan bertindak dengan indikator 

kecakapan mengkoordinasikan gerak seluruh anggota tubuh. 

b. Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan indikator 

kefasihan melafalkan atau mengucapkan, membuat mimic, 

dan gerakan jasmani. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan indikator hasil belajar adalah alat untuk mengukur 

perubahahan yang terjadi pada suatu kejadian atau kegiatan. Agar 

mengukur hasil belajar maka di perlukan adanya indikator-indikator 

sebagai acuan untuk menilai sejauh mana perkembangan hasil belajar 

seseorang. Indikator hasil belajar secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah yaitu: 

a. Adanya ranah cipta ( kognitif)  

b. Ranah rasa ( Afektif) 

c. Ranah karsa ( Psikomotor) 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Pembelajaran matematika digunakan pada pendidikan formal sejak 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran Matematika 

adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika (Susanto, 2020: 186-187). Berdasarkan uraian di atas 
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hakikat pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar 

mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan. Proses pembelajaran matematika dapat dilaksanakan 

menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara peserta didik 

dengan guru, peserta didik dengan peserta didik, dan antara peserta 

didik dengan lingkungan disaat pembelajaran matematika sedang 

berlangsung 

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang bersifat 

pasti dan memiliki asal usul matematika tersendiri. Istilah matematika 

berasal dari istilah Latin yaitu mathematica yang awalnya mengambil 

istilah Yunani yaitu mathematike yang memiliki makna relating to 

learning yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan. Kata Yunani 

tersebut mempunyai akar kata mathema yang berarti pengkajian, 

pembelajaran, ilmu atau pengetahuan (knowledge) yang ruang 

lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya menjadi pengkajian 

matematika. Kata mathematike yang berhubungan juga dengan kata 

lainnya yang serumpun, yakni mathenein atau dalam bahasa Perancis 

les matématiques yang berarti belajar (to learn). Jadi berdasarkan asal-

usulnya maka kata matematika memiliki makna pengetahuan yang 

diperoleh dari hasil proses belajar. Sehingga, matematika merupakan 

suatu pengetahuan (Haryono, 2021: 6). 

Hal ini sependapat dengan Siagian (2022: 60) yang menyatakan 

bahwa matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 

yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-

penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika 

itu sendiri.  

Sedangkan menurut Hasratuddin (2023: 132) menyatakan bahwa 

matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap 

masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, 

menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 

pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah 
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memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 

menggunakan hubungan-hubungan.  

Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur 

yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara 

hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling 

sederhana sampai pada konsep paling kompleks. Menurut Susanto 

(2020, 185) menyatakan bahwa: Matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah 

sehari- hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Studi matematika menawarkan sarana komunikasi yang efektif, 

memungkinkan penyajian informasi dalam banyak cara. Dengan hal 

tersebut, dapat meningkatkan kemampuan logis, ketelitian, kesabaran 

dan kesadaran serta memberi rasa puas atas usaha.yang telah dilakukan 

untuk mengatasi sebuah masalah yang kompleks. Selain itu, 

matematika tidak hanya membekali kita dengan berbagai keterampilan, 

tetapi juga menubuhkan dan menguatkan berbagai berbagai sikap 

khusus (Putra & Milenia, 2021). 

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

dalam wujud perubahan  tingkah laku dan kebiasaan yang relatif 

permanen atau menetap karena adanya  interaksi individu dengan 

lingkungan dan dunia nyata. Melalui proses belajar seseorang akan 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. 

b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Perkembangan berfikir anak usia SD mengalami perubahan yang 

pesat ini karena tahap berfikir mereka masih belum formal malahan 

para peserta didik dikelas rendah bukan tidak mungkin sebagian dari 

mereka berfikirnya masih pada tahapan yang nyata, sehingga 

memberikan kesabaran peserta didik terhadap pentingnya matematika 
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dapat membantu daya pikir dan analisis untuk masuk ke dalam dunia 

nyata yang menyeluruh. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih berada di tahap 

yang mudah dan sederhana sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

perkembangan  peserta didik sekolah dasar. Menurut Heruman 

(dalam Ruqoyyah, 2021, hlm. 3) konsep-konsep dalam kurikulum 

matematika SD dibagi menjadi tiga tahap diantaranya penanaman 

konsep dasar, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. 

Penanaman dan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar 

(SD) dapat dibantu dengan media atau alat peraga karena siswa sekolah 

dasar masih berpikir operasional konkret dan belum memahami 

matematika abstrak secara baik. Setelah memahami konsep, guru 

memberikan latihan agar  peserta didik semakin terampil.  

Menurut Ahmad Susanto (2020 :186) Pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkrontruksi pengetahuan baru   sebagai salah 

satu upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika. 

Menurut Corey (Susanto, 2021), Pembelajaran adalah suatu 

proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 

memungkinkan bahwa turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 

tertentu. Pembelajaran dalam pandangan Corey sebagai upaya 

menciptakan kondisi dalam lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan peserta didik berubah bertingkah laku. 

Adapun menurut Dimyati (Susanto, 2021), pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk 

membuat peserta didik belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. Pembelajaran adalah aktivitas guru dalam 

merancang bahan pengajar agar proses  pembelajaran dapat 
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berlangsung secara efektif, yakni peserta didik dapat belajar secara aktif 

dan bermakna, maka dari itu pembelajaran matematika disekolah dasar 

perlu akan penemuan baru untuk mencari rumusan yang mudah ingat 

oleh peserta didik terutama oleh kelas rendah, seperti menurut Nyimas 

Aisyah (2022) pembelajaran matematika ditingkat sekolah  dasar  (SD),  

diharapkan terjadi reinvention (penemuan kembali). Penemuan  

kembali  adalah   menemukan suatu  cara penyelesaian secara  

informal  dalam   pembelajaran  di  kelas. Bruner dalam  metode 

penemuan nya mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran  

matematika, peserta didik harus  menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang diperlukannya. Pada   pembelajaran matematika  

harus  terdapt  keterkaitan antara  pengalaman belajar peserta didik 

sebelumnya dengan  konsep  yang  akan  diajarkan.    

Selanjutnya menurut Fauzi (2023) pembelajaran matematika 

disekolah dasar sangat penting untuk anak–anak, karena ilmu yang 

mereka dapatkan pada jenjang ini akan sangat berpengaruh pada 

jenjang berikutnya. Hal ini juga  diungkapkan oleh Karim (2022) & 

Mursalin (2024) bahwa Proses pembelajaran matematika di sekolah 

dasar akan membahas tentang konsep–konsep dan materi–materi dasar 

matematika yang akan membantu peserta didik pada materi  

matematika mereka  pada jenjang  lebih  lanjut. Oleh karena itu sangat 

penting bagi guru untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat 

untuk menanamkan materi matematika sejak SD dengan benar. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki ciri utama 

matematika yaitu kebenaran suatu pernyataan diperoleh sebagai akibat 

logis kebenaran  sebelumnya, sehingga kaitan antara pernyataan 

dalam matematika bersifat konsisten. Guru harus bisa merancang 

pembelajaran matematika untuk lebih  memudahkan peserta didik 

dalam belajar. Pembelajaran  yang di buat harus dapat memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk  berperan aktif 

dalam membangun konsep. Konsep yang dibentuk harus sesuai dengan 

perkembangan kognitifnya baik individu atau kelompok. 
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Pembelajaran tingkat sekolah dasar mengharapkan terjadi 

penemuan kembali yang dilakukan dengan penyelesaian secara rileks 

dalam pembelajaran di kelas. Di sekolah dasar menenkankan kepada 

peserta didik untuk mengkaitkan infomasi pada pengetahuan pada 

beberapa konsep yang dimilikinya, peserta didik membangun 

pengetahuan secara individu dan guru  sebagai menyiapkan model 

pembelajaran yang tepat agar hasil belajar peserta didik maksimal. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika disekolah 

dasar merupakan suatu proses belajar mengajar dimana peserta didik 

dalam menemukan pola, menyelesikan masalah, serta dapat 

meningkatkan kemampuan bentuk pengetahuan baru yang 

berhubungan dengan materi matematika dasar yang di ajarkan dan 

pembelajaran matematika sangat bermakna bagi peserta didik karena 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika di 

sekolah dasar dilakukan dengan memahami suatu konsep matematika 

terlebih  dahulu, kemudian dilanjutkan dengan memberikan berbagai 

latihan yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik agar 

semakin terampil dalam menerapkan konsep matematika. 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar 

adalah agar peserta didik mampu dan terampil menggunakan 

matematika. Selain itu juga dengan pembelajaran matematika dapat 

memberikan tekanan penalaran dalam penerapan matematika 

dikehidupan sehari-hari. 

Menurut Kurikulum Merdeka salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika di sekolah yakni berfungsi untuk membendung krisis 

pembelajaran yang terjadi di ruang lingkup Indonesia. Perancangan 

konsep kurikulum merdeka belajar dimaksudkan supaya peserta didik, 

guru, dan berbagai unit pendidikan lainnya untuk memberikan inovasi 

dan pengembangan sebagai langkah nyata untuk mendukung 

pembelajaran sepanjang hayat. Tujuan pembelajaran matematika 

kurikulum merdeka yaitu: 
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1.Memahami bahan ajar matematika, seperti fakta, konsep, 

prinsip, operasi,  dan hubungan matematika, serta 

menerapkannya secara efektif dan akurat  untuk 

memecahkan masalah matematika, menunjukkan pemahaman 

konsep  dan keterampilan prosedural. 

2.Melakukan operasi matematika (penalaran dan pembuktian 

matematis) dalam menggeneralisasi, membuktikan atau 

menjelaskan ide dan pernyataan  matematika, menggunakan 

rasionalitas dalam hubungannya  dengan rumus dan sifat. 

4.Pemecahan masalah, dengan keterampilan memahami masalah, 

menggambar model matematika, merakit model atau 

menafsirkan solusi yang diperoleh (memecahkan masalah 

matematika). 

5. Menggunakan simbol, tabel, diagram, atau metode lain untuk 

menyampaikan  ide dan mengilustrasikan situasi atau 

masalah, dan menampilkan skenario tersebut melalui simbol 

atau model matematika (komunikasi dan presentasi 

matematika). 

6.Menggabungkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

matematika, seperti; fakta, konsep, prinsip, fungsi, dan 

hubungan matematika, di berbagai bidang studi, jurusan, dan 

situasi kehidupan nyata. 

7. Memiliki sikap yang mengakui pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, antara lain rasa ingin tahu, tekun, dan 

semangat mempelajari matematika. Selain itu, menunjukkan 

kreativitas, kesabaran, kemandirian, kerja keras, keterbukaan 

pikiran, tekad, dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah 

(pola pikir matematis). 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dalam 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
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kemampuan bekerjasama. BSNP (2007: 11) tujuan pelajaran 

matematika adalah peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1.Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan  masalah. 

Selain tujuan umum yang menekankan pada penataan nalar dan 

pembentukan sikap peserta didik serta memberikan tekanan pada 

keterampilan dalam penerapan matematika juga memuat tujuan khusus 

matematika SD yaitu: 

1.Menumbuhkan dan mengembangkan ketrampilan berhitung 

sebagai latihan dalam kehidupan sehari-hari. 

2.Menumbuhkan kemampuan peserta didik, yang dapat dialih 

gunakan  melalui kegiatan matematika. 

3.Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal 

belajar lebih lanjut. 

4.Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin 

(Depdikbud dalam Admin 2012). 

Menurut Ahmad Susanto (2020:189) Tujuan umum pendidikan 

matematika disekolah dasar agar peserta didik mampu dan terampil 
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menggunakan matematika. Adapun tujuan matematika di sekolah dasar 

secara khusus menurut (Ahmad Susanto,2020:190) sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

anatara konsep, dan  mengaplikasikan konsep algoritme. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam generelasasi, menyusun bukti 

atau menjelasakan gagasan  dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah  merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Samidi dan Istarani (2021:11) tujuan pengajaran 

matematika di SD sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 

(menggunakan bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-

hari). 

2. Menumbuhkan kemampuan peserta didik, yang dapat dialih 

gunakan, melalui kegiatan matematika. 

3. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai hasil 

lebih lanjut di sekolah Menengah Pertama (SMP). 

4. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin 

Menurut (Hasratuddin, 2023) tujuan pembelajaran matematika 

disekolah dasar adalah agar peserta didik mampu akan belajar 

matematika: 

1. Menggunakan penangakapan pola dan sifat, serta melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generelasasi, bukti dan 

pernyataan matematika. 

2. Memecahkan masalah yang meliputi masalah, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi. 
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3. Mengkomunikasikan gagasan simbol. 

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

pembelajaran matematika  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tujuan matematika 

adalah agar peserta didik dapat menyelesaikan masalah, membuktikan, 

merancang, percaya diri dalam memecahkan masalah. Tujuan 

matematika adalah meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

mengajar matematika memiliki tujuan pembelajaran yakni dalam 

rangka menumbuhkan pikiran peserta didik, memungkinkan mereka 

untuk terlibat dalam berpikir kritis ketika dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan matematika dalam kehidupan mereka sehari-hari. Selain 

itu, matematika juga secara efektif dapat memberi mereka kemampuan 

yang baik untuk bernalar secara logis, menganalisis, dan menyajikan 

beragam konsep dasar penting yang diperlukan untuk memahami 

matematika yaitu pada jenjang yang lebih tinggi, baik SMA atau 

perguruan tinggi. 
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B. Penelitian Terdahulu 

  Dalam mempersiapkan penelitian, referensi penelitian yang ada 

tentunya sangat diperlukan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan 

menggunakan metode yang sama membantu menciptakan kajian dan 

memberikan referensi dalam penelitian, sehingga penulis mengacu pada 

beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki topik yang hampir sama atau 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini juga penting. Beberapa penelitian penting 

sebelumnya, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh D Lina Novita dkk (2020), yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa” hasil dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 

Ciapus 02 Bogor. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nike Prasasty dan siwi Utaminingtyas (2020), 

yang berjudul “Penerapan Model Discovery Learning Pada Pelajar 

Matematika Siswa Sekolah Dasar” hasil dari penelitian yang sudah dilakukan 

bahwa terdapat bahwa ada pengaruh penggunaan model Discovery Learning 

terhadap hasil belajar Matematika pada materi pengukuran luas siswa 

Sekolah Dasar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Atha Haryo Ramadhani(2021), yang berjudul 

"Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Discovery Learning pada Hasil Belajar 

Siswa" hasil dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa terdapat terbukti 

bahwa pendekatan pembelajaran discovery learning berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Penerapan pembelajaran discovery learning ini mampu 

memotivasi siswa untuk belajar mandiri dan bisa menemukan jawaban 

sendiri. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh D Ermawati dkk (2023), yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika siswa kelas IV SD 1 DERSALAM” hasil dari penelitian yang 

sudah dilakukan bahwa  terdapat adanya perbedaan rata-rata hasil test 

sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning. 
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Dengan demikian, model pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

5. Penelian yang dilakukan oleh Hidayat (2024), yang berjudul "Pengaruh 

Discovery Learning Model Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 

Rampah" hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning mengenai 

hasil belajar matematika termasuk dalam kategori sangat baik  

C. Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikan 

Penelitian ini mempersoalkan mengenai pengaruh penggunaan model 

discovery learning dalam pembelajaran matematika kelas IV SD. Pemeikiran 

peneliti adalah melihat pengaruh model pembelajaran yang mampu diterapkan 

dalam keberhasilan belajar peserta didik. Dengan adanya penerapan model 

pembelajaran discovery learning ini maka akan diketahui hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran matematika 

Dalam era 21 sekarang ini pembelajaran matematika sangat penting dan harus 

dikuasi oleh peserta didik dalam segala keadaan. Untuk mencapai keberhasilan 

pembelajaran tidak terlepas dari semua aspek yang terlibat dalam pembelajaran 

salah satunya adalah kemampuan untuk menggunakan pembelajaran yang sesuai 

dengan mata pelajaran pengukuran satuan baku dan tidak baku, mampu mengelola 

kelas dan mampu menguasai materi pembelajaran yang akan dikuasi. 

Terdapat permasalahan di kelas IV di SDN 131 Kota Bandung yaitu dalam 

pembelajaran matematika hasil belajar peserta didik masih rendah dan 

pembelajaran masih bersifat konvensional dan guru belum menggunakan model 

discovery learning. Oleh karena itu, untuk untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, harus menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Model 

pembelajaran ini diharapkan peserta didik mendapatkan hasil yang baik 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik 

dan untuk mengetahui pengetahuan yang perlu di miliki peserta didik. Melalui 

penerapan model Discovery Learning, peserta didik diharapkan dapat mencari 

penyebab dari permasalahan yang diberikan dan menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut 

D. Asumsi & Hipotesis 

1. Asumsi 

Menurut Arikunto (2013, hlm. 20) mengatakan asumsi adalah 

hal-hal yang digunakan untuk tempat berpijak untuk melaksanakan 

penelitian. Menurut Mukthazar (2020, hlm. 74) asumsi merupakan 

suatu anggapan atau dugaan sementara yang belum dapat di buktikan 
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kebenerannya sehingga butuh pembuktian secara langsung. Selanjutnya 

menurut Fiantika dkk (2022, hlm. 42) menyatakan bahwa asumsi adalah 

suatu fakta yang dianggap benar, namun belum didapati kebenarannya. 

Menurut Tarjo (2021, hlm. 84) mengemukakan bahwa asumsi bisa 

diartikan sebagai keadaan yang bersifat terbatas pada asas awal dan 

membutuhkan pembuktian kebenarannya. Sedangkan menurut Mukhid 

(2021, hlm. 60) asumsi merupakan anggapan mendasar yang berkaitan 

dengan suatu hal yang dijadikan sebagai pijakan berfikir serta bertindak 

dalam sebuah penelitian.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan asumsi adalah 

suatu landasan berpikir yang dianggap benar walaupun hanya untuk 

sementara, karena asumsi bukanlah suatu kepastian. Maka peneliti 

berasumsi bahwa dengan menggonakan model discovery learning akan 

meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika di kelas IV 

Sekolah Dasar Kota Bandung. 

2. Hipotesis 

Menurut Sudjana (2021, hlm. 219) mengemukakan bahwa, 

hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara tentang hal yang perlu 

diuji, guna menjelaskan suatu hal yang sering dituntut untuk 

pengecekan. Margono menjelaskan bahwa hipotesis berasal dari kata 

hipo dan thesis. Hipo berarti kurang dari, sedangkan thesis artinya 

pendapat. Sedangkan menurut Sugiyono (2019, hlm. 99) adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dan 

didasarkan pada yang diperoleh melalui pengumpulan data. Pendapat 

berbeda menurut Notoatmojo (2014, hlm. 32) Hipotesis merupakan 

jawaban sementara dari rumusan masalah peneliti. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa, hipotesis penelitian atau asumsi adalah dugaan 

sementara dari sebuah penelitian yang dilakukan. Sama seperti yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini hipotesis nya adalah : 
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a. Hipotesis Pertama 

H₀ : Tidak ada peningkatan hasil belajar setelah menerapkan 

model discovery learning di kelas IV SD 

H₁ : Terdapat peningkatan hasil belajar setelah menerapkan 

model discovery learning di kelas IV SD 

b. Hipotesis Kedua 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar setelah menerapkan 

model discovery learning 

H₁ : Terdapat pengaruh hasil belajar setelah menerapkan model 

 discovery learning 
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